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Informasi artikel ABSTRAK
Sejarah artikel Miskonsepsi atau sahh konsep metupakan suatu konsep yang tidak sesuai
Eé::ma ?é/ 10 d.engan Pengertian imiah atau pengem}m yang dbit'erim'a' para pak'ar da]a@
Dipublikasikan  : 28,/12/2107 b1dang‘ itu. Permag]ahan yang dikaji da']am penelitian ini adakhh mlskonsqm
Kata kunci: apasaja yang terjadi pada mata pelbjaran Ilmu Pengetahuan Alm sswa
miskonsepsi, Cerdas Istimewa di SD Muhammadiyah Condongcatur.
Ilmu Pengetahuan Alam, Jenis penelitian i adahh deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang
cerdas iftimewa dilakukan  dengan  cara  mengadakan  identifkasi miskonsepsi  IPA
soal esai mengeunakan soal esai terhadap siswa kehs Cerdas Istimewa IPA. Data
yang diperoleh dalhm penelitan i meliputi  partisipasi  siswa  kelas
Cerdas Istimewa IPA  dalam menjawab soal esai, hasil wawancara dengan
gury, dan dokumentasi Analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif kuantitatif.
Hasil pene]itian menunjukkan miskonsepsi IPA  yang terjadi pada siswa
Cerdas Istimewa Di SD Muhammadiyah Condongeatur Slerman pada konsep
bentuk dan fungsi bagan tubuh pada hewan dan tumbuhan dengan
persentase  62,5%, 37,5%, dan 37,5%, miskonsepsi pada konsep gaya
sebesar 25% dan 12,5%.
ABSTRACT
Key word: Misconceptions or misconceptions are concepts that are inconsistent with
misconception, the scientific understanding or understanding received by the experts in
mturf’d Sciences, that field. The problems studied in this research are misconception what
Intelligence happened to subject of Natural Sciences of Intelligent Student in SD
eSSay

Muhammadiyah Condongcatur.

The type of this research is descriptive with quantitative approach which is
done by identifying natural Sciences misconception using essay question to
students of Intellectual Intelligent class of natural Sciences. The data
obtained in this study include: the participation of Intellectual natural
Sciences class students in answering essays, interviews with teachers, and
documentation. Data analysis used is quantitative descriptive analysis.

The result of the research shows the misconception of natural Sciences
that happened to the students of Intelligent Special In SD Muhammadiyah
Condongcatur Sleman on the concept of shape and function of body parts
in animals and plants with percentage 62,5%, 37,5%, and 37,5%,

misconception on force concept equal to 25% and 12.5%.

Pendahuluan

Miskonsepsi atau salah konsep menunjuk pada suatu konsep yang tidak sesuai dengan pengertian imiah
atau pengertian yang diterima para pakar dalm bidang itu. Bentuknya dapat berupa konsep awal,

DOI: http://dx.doi.org/10.26555/jpsd email: jpsd@pgsd.uad.ac.id


mailto:fitriyulia50@gmail.com
mailto:fitriyulia50@gmail.com

Yunita Ariyastuti dkk | Identifikasi Miskonsepsi IPA M enggunakan......

kesalahan, hubungan yang tidak benar antara konsep-konsep, gagasan intuitif atau pandangan yang naif
(Sumaji, 1998: 95). Miskonsepsi  itu  terjadi  karema siswa sudah membawa pengetahuan  sendiri
sebelum ia mendapatkannya di sekohh. Jadi antara pengetahuan awam dan konsep teori yang siswa
terima di sekolah sering kali tidak sigkron.

Banyak peneliti ~menemukan bahwa siswa tehh mempunyai miskonsepsi atau konsep alternatif
sebelum mereka memperolh pehjaran  formal (Suparno, 2013: 6). Konsep-konsep yang salah
tersebut akan terbawa atau mempengaruhi konsep pada tingkat berkutnya, sehingga akan terjadi rantai
kesalahan konsep yang tidak terputus karena konsep awal yang tehh dimiki siswa akan menjadi dasar
belajar konsep berikutnya. Maka miskonsepsi itu harus diatasi

Salhh pengertian atau konsep alternatif dapat berasal dari siswa sendiri (konsep awal sebelum
peljaran, pengalaman, kemampuan dan minat) dari guru yang juga punya sahh pengertian dan sahh
mengajar, serta dari buku yang digunakan. Secara fillosofis adanya konsep alternatif atau salah pengertian
pada siswa dapat dielskan dengan fisafat konstruktivisme. Fikafat ini menyatakan bahwa
pengetahuan  dibentuk  olh  siswa  sendiri dalam  kontak  dengan lingkungan, tantangan, dan
bahan yang dihadapi Jadi siswa sudah mengkonstruksi sendiri  pengetahuan sesuai  pengalaman
hidupnya, ~ sebelum mereka mendapatkan pelajaran formal tentang bahan tersebut (Sumaji, 1998: 102).
Bahkan miskonsepsi itu menghinggapi semua level, dari siswa sekolh dasar sampai mahasiswa. Oleh sebab
itu, pembetulan miskonsepsi perlu dilakukan disemua level dan sasaran tersebut.

Konsep adahh suatu gugusan atau sekelompok fakta/keterangan yang memitki makna (Suyono dan
Haryanto, 2011: 145). Konsepsi berasal dari kata ro conceive yang artinya cara menerima (Samatowa,
2011: 83). Jadi, konsepsi itu merupakan cara menerima seseorang terhadap suatu hal yang memiliki
makna. Miskonsepsi atau salah konsep menunjuk pada sutu konsep yang tdak sesuai dengan
pengertian imiah para pakar dalam bidang itu. Misalnya, siswa berpendapat bahwa ketka seseorang
mendorong mobil dan mobil belum bergerak tidak ada gaya yang bekerja pada mobi Konsep
tersebut salah, meskipun mobil tidak  bergerak, telah terjadi gaya pada mobil yang diakibatkan oleh
dorongan (Suparno, 2013: 4).

Menurut filsafat konstruktivisme pengetahuan itu adalah bentukan (konstruksi) kita sendirinya yang
sedang menekuninya. Pengetahuan merupakan akibat dari suatu kostruksi kognitif melalui kegiatan berpikir
seseorang (Supamo, 2013: 4). Dalam proses itu siswa menyesuatkan konsep dan ide-ide baru yang mereka
peljari dengan kerangka berpkir yang telah mereka milki Siswa biasanya  sudah  membawa
konsep-konsep  sebelum  mereka  mengkuti pelajaran formal di sekohh. Kadang konsep-konsep
yang mereka bawa itu tidak tepat dan tidak sesuai dengan pengertian para ahli itulah yang disebut
miskonsepsi (Suparno, 2013: 19-20).

Secara garis besar, penyebab miskonsepsi dapat dibagi dalam lima kelompok yaitu:
a. Dari siswa, seperti prakonsepsi awal kemampuan, tahap perkembangan, minat, cara berpikir,

dan teman lamn.

b. Dari guru berupa ketidakmampuan guru, kurangnya penguasaan bahan, cara mengajar yang
tidak tepat atau skap guru yang kurang bak dalam berelasi dengan siswa.

c. Dari buku teks, berupa penjelasan atau uraian yang salah dalam buku, tingkat kesulitan
penulisan buku terlalu tinggi bagi siswa, buku fiksi sains kadang-kadang  konsepnya

menyimpang demi menarik pembaca, dan kartun sering membuat miskonsepsi.
d.  Dari konteks, seperti budaya, agama, bahasa sehari-hari dan konteks hidup siswa.

e. Metode mengajar yang hanya menekankan kebenaran satu segi, tidak mengungkapkan
miskonsepsi siswa, hanya berisi ceramah atau menulis, tidak mengoreksi PR yang salah,
model demonstrasi yang sempit dan non- multiple intelligences (Suparno, 2013: 53).
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Untuk  mengetahui  terjadinya miskonsepsi  maka  perlu  mengetahui derajat pemahaman konsep
peserta didk. Abraham tahun 1992 (Das Salrawati dan  Antuni Wiyarsi, 2012: 124)
menggolongkan derajat pemahaman peserta didik menjadi enam kategori berdasarkan tes yang diberikan
padanya, yaitu:

Tabel 1. Derajat Pemahaman Konsep Peserta Didik

No Tingkat Pemahaman Kriteria untuk Penilaian

I Tidak ada respon Tidak menjawab atau menjawab “saya tidak tahu”

2 Tidak memahami Mengulang pertanyaan, menjawab tetapi tidak

berhubungan dengan pertanyaan dan atau jawaban tidak jelas

Miskonsepsi Menjawab tetapi penjelasannya tidak benar atau tidak logis

4  Memahami sebagian dan ~ Jawaban menunjukkan ada konsep yang dikuasai, namun
terjadi miskonsepsi ada pernyataan  yang menunjukkan miskonsepsi

S Memahami sebagian Jawaban menunjukkan hanya s ebagian kons ep yang

dipahami tanpa miskonsepsi

6  Memahami konsep Menunjukkan konsep dikuasai dengan benar

Lebih lanjut Abraham mengkategorkan derajat pemahaman I dan 2 termasuk tidak memahami, 3 dan
4 termasuk miskonsepsi, S dan 6 termasuk memahami Hal ni sesuai yang dikemukakan Feldsme (Das
Salirawati dan Antuni Wiyarsi, 2012: 125) bahwa miskonsepsi sebagai suatu  kesalhhan  akibat
hubungan tidak benar antar konsep dan pendapat Fowler & Jaoude yang menyatakan sahh satu
bentuk  miskonsepsi adahh adanya  hubungan  hirarkhis  konsep-konsep  yang tidak benar.
Ketidakjehsan dan  ketidaklogisan ~ jawaban peserta  didk disebabkan penguasaan suatu konsep
yang salh yang berakibat pada kesahhan keseluruhan konsep yang ada, padahal ada keterkaitan

yang erat antar konsep dalam suatu materi ajar.

Setelhh mengetahui  derajat  pemahaman konsep peserta didk maka perlu mengetahui alat yang
digunakan untuk mendeteksi miskonsepsi. Alt yang dapat  digunakan  peneliti dan guru  untuk
mendeteksi miskonsepsi yaitu (Suparno, 2013: 121-128):

a. Peta konsep, sebagaimana diungkapkan Novak dkk., dalam buku yang berjudul Miskonsepsi
& Perubahan Konsep Dalam Pendidkan Fiska karya Paul Suparno  menjelaskan  bahwa
peta konsep menekankan hubungan antara  konsep-konsep  dan  menekankan  gagasan-
gagasan pokok, yang disusun hirarkis, dengan jelas dan dapat mengungkap miskonsepsi siswa yang
digambarkan dalam peta konsep. Untuk mendapatkan alasan yang lebh bak lgi, peta konsep
digabungkan dengan wawancara klnis.

b. Tes multiple chorce dengan reasoning terbuka, sebagaimana diungkapkan Amir dkk dalam buku
yang berjudul Miskonsepsi & Perubahan Konsep Dalam Pendidkan Fiska karya Paul
Suparno, bahwa mereka mengounakan tes pilhan ganda dengan pertanyaan terbuka dimana

siswa harus menjawab dan menulis mengapa siswa mempunyai jawaban seperti itu.

c. Tes esai tertuls, peneliti atau guru mempersiapkan suatu tes esai yang memuat beberapa
konsep yang hendak dijarkan atau sudah diajarkan. Dari tes tersebut dapat diketahui
miskonsepsi yang dibawa siswa dan dalam bidang apa.

d. Wawancara diagnosis, yaitu diakukan dengan cara guru atau peneliti memih beberapa
konsep yang diperkirakan sulit dimengerti siswa, atau beberapa konsep pokok dari bahan yang
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hendak diajarkan. Dari konsep- konsep tersebut disusun pertanyaan, hlu ditanyakan Jangsung

kepada siswa

e. Diskusi  dalam  kels, yaitu diakukan = dengan  cara  sswa  diminta mengungkapkan
gagasan mereka tentang konsep yang sudah dijarkan atau hendak = diajarkan, dan  setiap

siswa dibantu agar berani berbicara untuk mengungkapkan pikiran mereka tentang persoalan
yang dibahas.

f.  Praktkum dengan tanya jawab, yaitu ketka praktkum berlangsung guru atau peneliti selalu
bertanya bagaimana konsep siswa dan bagammana siswa menjehskan persoalan dalam praktikum
tersebut.

Peneliti  membatasi  fokus penelitian yaitu pada kompetensi inti dan kompetensi dasar Il
Pengetahuan Alam SD/MI kehs TV.

Kompetensi Int:

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang diriya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dfjumpamya di
rumah, di sekolah dan tempat bermain.

Kompetensi Dasar:

3.1 Menganalisi hubungan antara bentuk dan fungsi bagian tubuh pada hewan dan tumbuhan. 3.2
Membandingkan siklus hidup beberapa jenis makhluk hidup serta mengaitkan dengan upaya pelestariannya.
3.3 Mengidentifikasi macam- macam gaya, antara hin: gaya otot, gaya lstrk, gaya magnet, gaya
gravitasi, dan gaya gesekan. 3.4 Menghubungkan gaya dengan gerak pada peristwa di lingkungan
sekitar.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan  kuantitatif. Adapun tekmk
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes dan wawancara:

I. Tes

Tes adalah mstrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan  subjek  penelitian ~ dengan
cara pengukuran, misalnya  untuk mengukur kemampuan subjek peneltian dalam menguasai materi
peljaran. Tes  yang  digunakan  dalam  peneltian i adalah tes  subyektif berbentuk esai atau
uraian yang dilengkapi dengan skal pengukuran. Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu skala Gurtman. Skal Gurtman adalah skala yang digunakan untuk jawaaban yang bersifat
tegas (jelas) dan konsisten. Alternatif jawaban pada jenis skala i hanya terdiri dari dua alternatif
Contoh: Benar-salah, ya-tidak, yakin-tidak yakm, positif- negatif, sedangkan untuk jawaban responden
angka tertinggi I dan angka terendah O. Pada penelitian ini terdapat tiga skala Gureman yang digunakan
yaitu untuk jawaban ya/ tidak, menjawab benar I menjawab salah 0. Untuk jawaban alsan
menjawab  bemar mniai I menjawab sahh mihi 0. Untuk perpaduan jawaban antara jawaban
ya/tidak dan jawaban alhsan yaitu jka jawaban dan ahsan sama niamya diberi niai O dan untuk
jawaban ya/tidak dan alsan jawaban terdapat petbedaan niamnya diberi niai I. Pada skah Guttman
yang ketiga jka nianya I berarti terjadi miskonsepsi dan jka niainya O berarti tidak terjadi

miskonsepsi.
2. Wawancara

Pada penelitian ini menggunakan jenis wawancara formal, karena peneliti menyusun terlebih dahulu daftar
pertanyaan, dan juga mengadakan perjanjian dengan guru yang akan menjadi sumber yang akan

diwawancaraiuntuk mendapatkan data tentang penyebab terjadinya miskonsepsi pada siswa.
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Analisis  yang digunakan  dalm  penelitan i adalah analisis  statistk deskriptif. Teknk —analisis
statistk ~ deskriptif yang dapat digunakan antara hin:

I. Penyajian data dalam bentuk tabel atau distribusi frekuensi dan tabulasi siang (crosstab). Peneliti
melakukan penyajian data dalam bentuk tabel Penyajian data dalam bentuk tabel menggunakan
alat bantu yaitu Microsoft Excel 2013 serta tabel distribusi frekuensi menggunakan alat bantu
IBM SPSS Statistics 22.

2. Penyajian data dalam bentuk visual seperti histogram, grafik, diagram batang, diagram lingkaran,
diagram pastel (pie chart), line chart dan diagram lambang, Peneliti melkukan penyajian
data dalam bentuk visual yaitu /e charr dengan bantuan Microsoft Excel/2013.

3. Penghitungan ukuran tendensi sentral (mean, median, dan modus). Peneliti melakukan
penghitungan  tendensi sentral yaitu menghitung mean, median, dan modus pada data yang
ditemukan adanya miskonsepsi siswa dengan alat bantu /BM SPSS Statistics 22.

4, Penghitungan ukuran  letak  (kuartd, desl, persen dan persentﬂ). Pada penelitian ini
peneliti  mehkukan perhitungan ukuran letak yaitu persen pada data yang ditemukan adanya
miskonsepsi siswa dengan alat bantu Microsoft Excel 2013.

S. Penghitungan ukuran penyebaran data (deviasi standar, varian, range, deviasi kuarti, dan
sebagainya ). Peneliti melakukan penghitungan ukuran penyebaran data yaitu deviasi
standar, varian, range, dan sum pada data yang ditemukan adanya miskonsepsi siswa dengan alat

bantu IBM SPSS Statistics 22.

Hasil dan Pembahasan

Data yang diperoleh dari hasil tes cek pemahaman bentuk esai peserta didik dianalisis dengan
mengadopsi kategori miskonsepsi Abraham sebagaimana dalhm Das Salirawati dan  Antuni
Wiyarsi.  Data  pola jawaban peserta didk selanjumya dimasukkan ke dalam kategori derajat
pemahaman konsep sebagai berkut:

Tabel 3 Derajat Pemahaman Konsep

Tingkat

No Penah Kriteria untuk Penilaian Pola Jawaban

I Miskonsepsi Jawaban menunjukkan ada konsep
yang  dikuasai, namun  ada Jawaban salah alas an benar dan
pernyataan  yang menunjukkan jawaban benar alasan salah
mis kons epsi

2 Memahami Z/Ieréznllgkl;z:rrl kons ep dikuas ai Jawaban benar alasan benar

engan be
3 Tidak memahami Tidak menjawab, menjawab tidak  Jawaban salah, alasan salah

berhubungan dengan pertanyaan Jawaban benar tidak ada alasan

Jawaban salah tidak ada alasan
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Kisi-kisi soal yang digunakan untuk melakukan tes pemahaman konsep adalah sebagai berikut:

Tabel 2 Kisi-Kisi Soal Tes Pemahaman Konsep

Kompetensi Dasar Indikator Nomor  Klasifikasi Soal
Soal Soal °
3.1 3.1.1 Peserta Paruh bumng plplt tajam
Menganalisis didik mampu dan kuat berfungsi untuk
hubungan antara menentukan bentuk 1 C3 b biii_bi
bental dan tubuh hewan memecah biji-bijian.
f  baoi berdasarkan fungsinya
uEgS}i agljln dengan benar
Ele‘;;n dz: A ig{i Peserta Tumbuhan enceng
1dik mampu .
tumbuhan menentukaIr)l bentuk gondlo.ng. dan teratai
tubuh tumbuhan 2 C3 memiliki bentuk daun yang
berdasarkan fungsinya sama untuk memperbesar
dengan benar proses penguapan air dari
dalam tubuhnya.
i:}{'i Peserta Bentuk kaki kura-kura dan
nierllgarrrllilrﬁ?subentuk penyu sama betfungs'i untuk
bagian tubuh beberapa 3,4 C4 berenang karena habitatnya
hewan berdasarkan diperairan
fungsinya dengan
ben%r Y &
3.1.4  Peserta Kupu-kupu dan nyamuk
didik mampu memiliki bentuk mulut
menjelaskan hubungan i )
antara bentuk dan 5 C2 sama yaitu panjang dan
fungsi bagian tubuh runcing, berfungsi untuk
Ic)la a tut uilan menghisap makanan.
engan tepa
i/.{Z bondinok i%’ 11( Peserta Batang kaktus tebal dan
embandingkan 1dik mampu o
ciklus hi dupg mengemukgkan tersusun oleh jaringan
beberana erbedaan 6 2 spon berfungsi untuk
o P siklus tumbuhan menyimpan cadangan air.
jenis makhluk paku  dan lumut
hidup dengan benar
serta 322 Peserta Siklus hidup pohon
mengaitkan dengan didik mampu mangga yaitu pohon
upaya menganalisis siklus 7.8 C4
pelestariannya h@dup suatu makhluk mangga b.e'r.bu'nga -
hidup dengan benar berbuah-biji ditanam-
tumbuh akar dan tunas-
pohon kecil.
Siklus hidup capung
berawal dari telur.
3.2.3  Peserta Tidak berburu ketika
didik mampu 9 C4 musim berkembang biak

mengaitkan siklus
hidup .dengan upaya

pelestariannya

merupakan salah satu upaya
pelestarian hewan.
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Kompetensi Dasar Indikator Nomor  Klasifikasi Soal
Soal Soal °
3.24 Peserta
didik Kecoa dan jangkrik
mampu 10 Cc2 memiliki siklus hidup yang
mengemukakan sama pada fase nimfa yaitu
persamaan siklus metamorfosis tidak
hidup hewan dengan sempurna.
benar
3.3 . . . 313‘. I Peserta Terjadi gaya gesek ketika
Mengidentifikasi didik . mengerem sepeda.
macam-macam mampu menguraikan 112
gaya, antara suatu gaya — C2 Pemain selancar dapat
} . 13,17
lain: gaya otot, berdasarkan aktivitas meluncur di atas
gaya listrik, gaya yang terjadi dengan permukaan es karena
magnet, gaya benar adanya satu gaya yaitu
gravitasi, gaya gesekan
dan gaya gesekan
Bola dapat melambung ke
atas ketika ditendang
karena pengaruh satu gaya
yaitu gaya otot.
Penggaris mika yang
digosokkan pada rambut
yang kering sehingga
dapat menarik potongan
kertas yang kecil-kecil
karena adanya gaya listik.
3.3.2 Peserta Orang memanjat pohon
didik aya vang timbul yaitu
bedakan gaya yang Y
mampu membe 14 C2 gaya otot dan saat
macam gaya 1 k d
berdasarkan kegiatan me ompaF Arena adanya
. gaya gravitasi.
yang tejadi dengan
benar
3.3.3  DPeserta Jarum akan menempel
didik da u .
pada ujung gunting yang
dapat menentukan 15 3 4
o mengandung magnet
gaya yang terjadi pada
jarum yang menempel
pada ujung gunting
dengan benar
3.4 3:4..1 Peserta Mendorong mobil mogok
Menghubungkan didik mengakibatkan mobil
gaya dengan gerak  mampu 16 Cs dapat bergerak.
pada  peristiwa menyimpulkan
di lingkungan hubungan gaya dan
sekitar gerak dalam suatu

peristiwa dengan
benar
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Kompetensi Dasar Indikator Nomor  Klasifikasi Soal
Soal Soal °
34.2  Peserta Meja didorong dapat
didik . bergerak
K 18, 19, g
mampu mengaitkan 20 C3
hubungan gaya dan Saat pemain bola
ger:.lk .pada suatu menyundul bola, bola
peristiwa dengan berubah arah
benar

Permainan jungkat-jungkit
dapat digunakan karena
adanya gaya dan gerak

Data hasil uji coba soal tes cek pemahaman  berbentuk esai sebagai berikut:

Tabel 4. Rincian Jawaban Butir Soal Nomor 3

. waban Alasan
No S Ja
° o Ya/tidak
. Karena kura-kura juga tmggal di daratan dan bentuk kaki

I A Tidak penyu lebih panja]ngg &8

2 B Tidak Karena kura-kura di darat dan air

3 C Tidak Kaki kura-kura seperti kaki dan kura-kura bisa hidup di darat

4 D Ya Karena kaki berselaput kura-kura dan penyu dapat
membantu mereka berenang

s E Ya Karena bila kaki mereka tidak berbentuk lebar mereka
akan kesulitan berenang

6 E Ya Karena kura-kura dan penyu sering menghabis kan waktu di air

7 G Ya Karena kaki tersebut telah disesuaiakan dengan fungsinya

3 H Tidak

yaitu berenang dan berjalan ( menopang cangkang yang
berat)

Penyu lebih seperti sirip karena tinggalnya di lautan dan

suka menjelajahi

Berdasarkan jawaban subjek uji coba dalam Tabel 4, terdapat jawaban yang termasuk dalam kategori

tingkat miskonsepsi. Jadi, peserta didik masih mengalami miskonsepsi pada butir soal nomor 3.

Terdapat S peserta didik yang mengalami miskonsepsi.
Tabel S. Rincian Jawaban Butir Soal Nomor 4

No Siswa Y]: /ticak Alasan
I A Ya Karena untuk mengurangi penguapan dan menyimpan air
5 B Va Karena kaktus hidup di tempat yang kurang air dan

makanan jadi harus menyimpan di batangnya
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8

G

H

Ya

Ya

Ya

Ya

Ya

Ya

Karena kaktus tinggal di gurun sehingga perlu jaringan s
pon agar memiliki cadangan air

Karena kaktus hidup di daerah kering yang jarang ada
air, jadi mereka harus mengurangi penguapan

Cadangan jair tersebut harus banyak tersimpan pada batang
kaktus, karena kaktus merupakan tumbuhan xerofit atau
hidup di gurun

Karena kaktus hidup di daerah kering

Karena kaktus hidup di gurun jadi jaringan spon ini sangat
berfungsi, untuk mencegah kaktus kekurangan air

Hidup di gurun yang sangat kering dan jarang hujan

Berdasarkan jawaban subjek uji coba dalam Tabel S, terdapat jawaban yang termasuk dalm kategori
tingkat miskonsepsi. Jadi, peserta didik masih mengalami miskonsepsi pada butir soal nomor 4. Terdapat 3
peserta didik yang mengalami miskonsepsi.

Tabel 6. Rincian Jawaban Butir Soal Nomor §

No Siswa X]( 2?353:1( Alasan

I A Ya Karena mereka tidak punya nectar

2 B Ya Karena melalui perkawinan

3 C Ya Karena fase sporofit untuk menghasilkan spora

4 D Ya Karena paku dan lumut berkembangbiak dengan spora

5 E - Tidak ada jawaban

6 F Ya Karena paku dan lumut termasuk tumbuhan sporofit
Karena merupakan fase hidup yang perlu dilakukan agar

7 G Ya tetap seimbalrjlg Pyangp &

8 H Tidak Karena masih belum bisa berkembang biak

Berdasarkan jawaban subjek uji coba dalam Tabel 6, terdapat jawaban yang termasuk dalam kategori

tingkat miskonsepsi. Jadi, peserta didik masih mengalami miskonsepsi pada butir soal nomor 3.

Terdapat 3 peserta didik yang mengalami miskonsepsi.
Tabel 7. Rincian Jawaban Butir Soal Nomor 11

Jawaban

No Siswa Ya/tidak Alasan
I A Ya Karena rem itu menghasilkan gesekan pada roda karena
itu sepeda berhenti
2 B Ya Karena kita mengerem roda bergesekan dengan jalan
3 C Ya Karena ada karet yang mengempit ban sepeda
4 D Ya Karena saat direm, roda dan jalan bergesekan yang

menimbulkan gaya gesek
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Karena mengerem sepeda berarti memberhentikan, dan

S E Ya salah satu
fungsi gaya gesek memberhentikan benda

6 E Ya Karena yang membuat sepeda benhenti adalah gesekan
antara roda dengan rem sepeda
- G Va Karena rem tersebut berusaha menahan roda sepeda

untuk tidak bisa bergerak dan terjadilah gaya gesek

8 H Ya Karena gesekan rem yang mengempit sepeda

Berdasarkan jawaban subjek uji coba dalam Tabel 7, terdapat jawaban yang termasuk dalam kategori
tingkat miskonsepsi. Jadi, peserta didik masih mengalami miskonsepsi pada butir soal nomor I1I.
Terdapat 2 peserta didik yang mengalami miskonsepsi.

Tabel 8. Rincian Jawaban Butir Soal Nomor 12

No Siswa g{zm Ao

1 A Ya Karena agar dapat meluncur

2 B Ya  Bi tidak ada gaya gesck pasti tidak bisa meluncur
3 C Tidak  Karena memanfaackan kelicinan es

4 D Tidak  Karena papannya bergesckan dengan es

Karena gayanya tidak hanya gaya gesek namun

5 E Ya dibantu gaya
6 F Tidak  Karena para selancar juga ditarik gaya gravitasi
7 G Ya Karena gaya gesek terjadi oleh tarikan gravitasi
Karena pemain selancar es butuh gaya gravitasi karena
8 H Tidak

kalau tidak ada gravitasi maka akan melayang

Berdasarkan jawaban subjek uji coba dalam Tabel 8, terdapat jawaban yang termasuk dalam kategori
tingkat miskonsepsi. Jadi, peserta didk masih mengalami miskonsepsi pada butir soal nomor I1. Terdapat
I peserta didik yang mengalami miskonsepsi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut, Miskonsepsi
yang terjadi pada siswa Cerdas Istimewa antara lain pada bentuk dan fungsi bagian tubuh pada hewan,
persentase sebesar 37,5 yaitu miskonsepsi pada bentuk dan fungsi bagian tubuh  pada
tumbuhan, serta persentase 25% dan 12,5% yaitu miskonsepsi pada identifikasi macam-macam

gaya.
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